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METODOLOGI PENELITIAN

A. DESAIN PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah penelitian ke&sperimen dengan pertimbangan
bahwa metode kuasi eksperimen adalah metode yatam dpelaksanaanya tidak
memungkinkan untuk mengontrol dan/atau memanipw@esiua variabel yang relevan
(Suryabrata, 2009:92). Dengan metode ini diharaptalam pelaksanaan penelitian,
pembelajaran berlangsung secara alami yang merabek&ntribusi terhadap tingkat
kevalidan penelitian. Adapun, desain penelitian gyaligunakan adalaffime-series

Design (Sugiyono, 2007)

010203X 040506

Keterangan :

O123 = Pretest

Oys56= Posttest

X = pembelajaran menggunakan lembar kerja siswaehmiaeffinger

B. POPULASI DAN SAMPEL
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertis:aobjek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang dipelajeemudian ditarik kesimpulan.
Dalam penelitian kali ini yang diambil adalah SM&E&ndan 1 Banjaran
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktengtikgy dimiliki populasi tersebut.

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMBd#hdan 1 Banjaran.
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C. PENULISAN LEMBAR KERJA MODEL TREFFINGER
Sebelum lembar kerja siswa model Treffinger digamaldalam pembelajaran,
terdapat tahap-tahapan penulisan yang harus dildiperlihatkan dalam bagan di
bawabh ini

Bagan 3.2
Penulisan lembar kerja siswa model Treffinger
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D. PROSEDUR PENELITIAN

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini adaéddagai berikut :

1. Tahap persiapan penelitian

* Melakukan observasi awal ke sekolah yang akan itditghitu SMP
Pasundan 1 Banjaran untuk menentukan materi daas kgang akan

digunakan dalam penelitian

* Menyusun rencana dan prosedur pembelajaran.

* Menyusun lembar kerja siswa dan instrumen tes bekijar.

* Melakukan penilaian kelayakan lembar kerja siswa wjgcoba instrumen

tes hasil belajar

* Menguiji validitas, reliabilitas, daya pembeda dagkat kesukaran soal.

2. Tahap pelaksanaan penelitian

* Menetapkan siswa di kelas VIl F sebagai kelas liene

* Mengadakarpre-test

* Melakukan kegiatan belajar mengajar dengan mendg@unimbar kerja

siswa model Treffinger

* Mengadakarpost-test.

* Mengolah data hasil penelitian.

* Membuat kesimpulan dan saran sesuai dengan laaipdnelitian



Alur Pendlitian

Bagan 3.2
Alur Penelitian
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E.

INSTRUMEN PENELITIAN

1. Tes Tulis

Tes tertulis terdiri dari pretest dan posttest.tédtedigunakan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dalam pembelajaran. Sedangketest digunakan untuk
mengukur sejauh mana keberhasilan pembelajaran olleln Informasi Dan
Komunikasi tentang pengolah kata kelas VIII mengdum Model Treffinger
terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

2. Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa yang digunakan adalah lembga kengan menggunakan model
Treffinger, penelitian kali ini ingin melihat sefamana penerapan lembar kerja siswa
dengan model Treffinger dapat meningkatkan hadjdée siswa kelas VIII pada
materi perangkat lunak pengolah kata dalam stakdampetensi mengidentifikasi
menu dan ikon pada perangkat lunak pengolah kaigatiemateri pada series 1 yaitu
standar menu dan menu bar lalu series 2 yaitu ftimgamenu dan series 3 yaitu
drawing menu.

3. Observasi

Observasi adalah suatu cara menganalisis dan mat@adpencatatan secara
sistematis mengenai aktivitas atau situasi dadrgelkomponen pembelajaran secara
langsung. Observasi dilakukan dengan tujuan untaknperoleh informasi tentang
pembelajaran Teknologi Informasi Dan Komunikasigathteri pengolah kata kelas
VIl dengan menggunakan Model Treffinger secarpegnci, baik mengenai guru,
siswa, maupun komponen-komponen pembelajaran laignypa mengetahui situasi

dan kondisi siswa pada saat pembelajaran berlaggsun



F. UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN
Sebelum penelitian dilakukan terlebih dahulu, usten diuji cobakan, supaya dapat
terukur ketepatan (validitas) dan keajegan (rdltas) dari instrumen tersebut.

Berikut ini adalah penjelasan uji coba instrumesdbut:
a. Validitas instrumen

Instrumen penelitian beruppretest dan postest, diukur terlebih dahulu tingkat

(kriteria) validitasnya sebelum digunakan dalamgoenpulan data, dengan maksud
untuk mendapatkan ketepatan data. Suatu tes dip#dlcan valid (absah atau sahih)
apabila tes tersebut mampu mengukur apa yang sslyardiukur. Koefisien korelasi

ini dihitung dengan menggunakan rumBsoduct moment dari Pearson dengan

formula sebagai berikut:

NXZXY— (LX)

de v -Ex Py -y

o=
Xy

crn(3.)

(Riduwan, 2008)

Dengan:

r v = Koefisien korelasi antar variab€ldanyY
N = Banyaknya siswa

X = Skor setiap butir soal

Y = Skor total

Selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh diiptetasikan dengan menggunakan

klasifikasi koefisien korelasi (koefisien validijagapat diperinci pada tabel berikut:



Tabel 2.1

Klasifikasi koefisien korelasi validitas

Koefisien Validitas Klasifikas
0,90<r <1 Korelasi sangat tinggi
0,70<r ,<0,90 Korelasi tinggi
0,40<r x<0,70 Korelasi sedang
0,20<r x,<0,40 Korelasi rendah
0,00<r x=0,20 Korelasi sangat rendah

b. Reliabilitas instrumen

Reliabilitas suatu tes adalah tingkat keajegan &etepatan instrumen terhadap
kelompok yang dapat dipercaya sehingga instrumepatdaiandalkan sebagai
pengambil data. Instrumen yang reliabel adalalrunsn yang apabila digunakan
untuk mengukur objek yang sama berulang-ulang rasilrelatif sama. Untuk
menghitungnya menggunakan rumusuder Richadrson-20 sebagai berikut

(Riduwan, 2008) :

cen(3.2)
Dengan:

r11 = Koefisien reliabilitas
n = Banyak butir soal (item)

s2 = Varians skor tiap butir soal ke-



s = Varians skor total

Selanjutnya koefisien reliabilitas yang diperolearidhasil uji coba diinterpretasikan

dengan menggunakan klasifikasi koefisien reliadslisebagai berikut:

Tabel 2.2

Klasifikasi koefisien korelasi reliabilitas

Koefisien Realibilitas Klasifikasi
0,90<k:<1 Derajat reliabilitas sangat tinggi
0,70<r1<0,90 Derajat reliabilitas tinggi
0,40<11<0,70 Derajat reliabilitas sedang
0,20<¥1<0,40 Derajat reliabilitas rendah
0,00<#1<0,20 Derajat reliabilitas sangat rendah

c. Tingkat Kesukaran

Untuk mengetahui soal baik atau tidak, perlu diketgpula mudah atau sukarnya.
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudkam tidak terlalu sukar. Derajat
kesukaran tiap butir soal dinyatakan dengan bilangag disebut indeks kesukaran.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (M208&f]) :

Jh - B

Na Ne  ..efF. . 0. (3.3)
dengan:

Ja = Jumlah jawaban kelompok atas
Js = Jumlah jawaban kelompok bawah
Na =Jumlah siswa kelompok atas

Ng =Jumlah siswa kelompok bawah



Selanjutnya Indeks kesukaran yang diperoleh dail b coba diinterpretasikan dengan

menggunakan klasifikasi indeks kesukaran sebagikiube

Tabel 2.3

Klasifikasi indeks kesukaran

Indeks Kesukaran Klasfikas
0,00 Terlalu Sukar>
0,00<IK=0,30 Sukar
0,30<IK<0,70 Sedang
0,70<IK<1,00 Mudah
1,00 Terlalu Mudah

d. Daya Pembeda

Daya pembeda dari setiap butir soal menyatakarraed¢gauh kemampuan butir soal
tersebut mampu membedakan siswa yang mengetahaibgamrdengan benar dengan
siswa yang tidak dapat menjawab soal tersebut. Wddprmula yang digunakan

untuk menghitung daya pembeda soal adalah sebaglait(Munaf,2001) :

Jh + &

Dengan:

Ja = Jumlah jawaban kelompok atas

Js = Jumlah jawaban kelompok bawah

N =Jumlah siswa Keseluruhan



Selanjutnya daya pembeda yang diperoleh dari lgisdoba diinterpretasikan dengan

menggunakan klasifikasi yang banyak dirujuk oletageeneliti, yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.4

Klasifikasi daya pembeda

DP Klasifikasi
DP<0,00 Sangat Jelek
0,00<DF0,20 Jelek
0,20<DF0,40 Cukup
0,40<DF0,70 Baik
0,70<DK1,00 Sangat Baik

G. TEKNIK PENGOLAHAN DAN ANALISISDATA
1. Menganalisis hasil tes
Setelah dilakukan pretest dan posttest, dapatadlighin yang terjadi menggunakan

gain ternormalisir dengan rumus sebagai berikuaKe;11988) :

Keterangan:

< g >: gain ternormalisasi

Tf : skor postes

Ti : skor pretes

Sl : skor ideal/skor maksimum

Dengan kriteria sebagai berikut :



Tabel 2.5

Kriteria Gain Ternormalisir

Nilai Kriteria
<g>>=0,7 Sangat Efektif
0,7><g>>=0,3 Efektif
<g><0,3 Kurang Efektif

2. Analisis Data Hasil Observasi Guru dan Siswa
Observasi dilakukan untuk menginventarisasikan datangenai sikap dan
kepribadian siswa, sikap guru, interaksi antaraugigngan siswa, serta interaksi
antara siswa dengan siswa lainnya. Dalam penelitmnterdapat dua format
observasi, yaitu format observasi aktivitas gurn ftamat observasi aktivitas siswa.
Data hasil observasi diperoleh dari hasil pengisidoserver yang hadir setiap
pertemuan.
Untuk penilaian aspek afektif maka digunakan skalgtman ( Riduwan, 2008)
.SkalaGuttman mengukur suatu dimensi saja dari suau variableg yaultidimensi,
sehingga dapat dikatakan bahwa skala guttman adaklh yang digunakan untuk
jawaban yang bersifat tegas dan konsisten seetidgk. Data yang diperoleh dapat
berbeda berupa data interval atau ratio dikotQlawaban responden berupa skor
tertinggi bernilai (1) dan skor terendah (0). Unaralisis digunakan kriteria seperti
pada skald.ikert

Perhitungan skor :

Jumlah skor X 100%

Jumlah skor ideal



Tabel 2.6
Interpretasi penilaian sikap

Skor Interpretasi
0%-20% Sangat lemah
21%-40% Lemah
41%-60% Cukup
61%-80% Kuat
81%-100% Sangat kuat







